JUISIK Vol 1 No. 1 MARET (2021) — PISSN : 2827-8135 -EISSN : 2827-7953

Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan lImu Komputer
G Halaman Jurnal: http://journal.sinov.id/index.php/juisik/index
Halaman UTAMA Jurnal : https://journal.sinov.id/index.php

pPOELORABD

KLASIFIKASI NASABAH BANK LAYAK KREDIT
MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES

Nurdina Rasjidl, Nurhikmah Arifin2, Nilam Cahya3

1Fakultas Teknik/Informatika, nurdina.rasjid@unsulbar.ac.id Universitas Sulawesi Barat
2 Fakultas Teknik/Informatika, nurhikma arifin@unsulbar.ac.id Universitas Sulawesi Barat
3Fakultas Teknik/Informatika, nilamcahyaarief@gmail.com Universitas Sulawesi Barat

ABSTRAK

Banking is a business entity that collects funds from the public in the form of savings and distributes them to
the public in the form of credit or other forms in order to improve the standard of living of the community.
There are several banks that having difficulty in providing loans to customers, because some customers are
unable to pay their debt installments according to the specified time. If this happens often, it will be
detrimental to the bank. In addition, it also has a negative impact on customers such as difficulty in getting
another loan and higher interest penalties. The purpose of this study is to build a system that can overcome
the occurrence of bad loans by classifying prospective customers who are eligible for a loan and the amount
of credit that can be lent. The parameters used are the running time of the business, monthly income, receiving
other loans, and the remaining duration of the loan using the Naive Bayes classification method. The research
location is at Bank BRI Majene, West Sulawesi with a total data of 110 customers. The training data used
are 100 data and 10 data testing data. The result of the study shows that the performance of Naive Bayes is
running well and it is feasible to be implemented to assist the Bank in selecting creditworthy customers.

Keywords: Prospective customer, Classification, Naive Bayes.

ABSTRAK

Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
meyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat. terdapat beberapa bank yang masih mengalami kesulitan dalam memberikan
pinjaman kepada nasabah, karena beberapa nasabah tidak mampu membayar cicilan hutang sesuai waktu
yang ditentukan. Jika hal tersebut sering dialami maka akan merugikan bank. Selain itu berdampak negatif
pula pada nasabah seperti sulitnya mendapatkan pinjaman lagi dan denda bunga yang lebih tinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membangun sistem yang dapat mengatasi terjadinya kredit macet dengan cara
mengklasifikasi calon nasabah yang layak dapat pinjaman dan jumlah kredit yang dapat dipinjamkan.
Kriteria yang digunakan adalah waktu berjalannya usaha, penghasilan perbulan, menerima kredit lain, dan
sisa durasi pinjaman dengan menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes. Lokasi penelitian di Bank BRI
Majene Sulawesi barat dengan total data 110 nasabah. Data Training yang digunakan adalah 100 data dan
data testing sebanyak 10 data. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka sistem
pengkasifikasian calon nasabah menunjukkan bahwa kinerja naive bayes berjalan dengan baik dan layak
untuk di implementasikan untuk membantu pihak Bank dalam memilih Nasabah layak kredit.

Kata Kunci: Klasifikasi, layak kredit, Naive Bayes.
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PENDAHULUAN

Masyarakat sekarang ini semakin dihadapkan dengan kompleksnya kehidupan modern, hal ini tentunya
akan berpengaruh terhadap kebutuhan hidup. Masalah yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup
seringkali ditemukan ketimpangan antara pendapatan dan pengeluaran. Oleh karena itu kerdit dari bank hadir
sebagai solusi agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dan tentu saja akan membawa keuntungan pada
bank. Program kredit menjadi salah satu cara untuk memperluas akses permodalan bagi para pengusaha kecil
seperti petani, nelayan, pedagang kecil, dan pekerja di sektor informal (Aziz et al., 2016)[1].

Memberikan kredit artinya memberikan kepercayaan yang diyakini dapat mengembalikan kredit yang
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah di sepakati. Menurut Kasmir dalam (Handayani, 2018) jaminan
kredit suatu perjanjian antara kreditur dengan debitur, dimana debitur menjanjikan sejumlah hartanya untuk
kepentingan pelunasan utang apabila pada waktu yang telah ditentukan terjadi kemacetan atau gagal bayar
terhadap utangnya[2].

Saat ini banyak bank yang masih mengalami kesulitan dalam memberikan pinjaman kepada nasabah,
meskipun melalui analisa kredit yang berjengjang namun masih saja terdapat permasalahan yang timbul. Jika
hal tersebut sering dialami oleh bank maka dapat menghambat investasi dan merugikan bank. Selain itu
berdampak pula kepada rekam jejak negative nasabah seperti sulitnya mendapatkan pinjaman lagi dan denda
bunga yang lebih tinggi. (Putri et al., 2020), menjelaskan adanya masalah kredit macet perbankan meningkat
di awal tahun 2019. Hal ini terjadi karena OJK melaporkan tingkat kredit macet perbankan pada Februari
2019 tercatat pada angka 2,59% mengalami kenaikan 33% dari bulan sebelumnya yaitu tercatat pada angka
2,56% [3].

Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan, pada Bank BRI sering mengalami kesulitan dalam
proses pembayaran kredit, karena beberapa nasabah tidak bisa membayar sesuai kesepakatan. Selain itu,
terlihat pula ada nasabah Bank yang enggan betemu dengan pihak Bank karena belum mampu membayar
tagihan.

Maka dari itu dalam memilih nasabah harus tepat agar tidak sering terjadi peristiwa seperti ini. Dan
penelitian ini pun bertujuan untuk mengklasifikasi nasabah Bank yang layak untuk diberi pinjaman dengan
memperhitungkan parameter yang ada. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kriteri-kriteria yang
digunakan adalah, waktu berjalan usaha, penghasilan perbulan, terdapat tujangan kredit lainya, dan sisa durasi
pinjaman.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Naive Bayes, Dimana dengan metode
ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang akurat terkait penentuan kelayakan pemberian kredit.
Karena algoritma klasifikasi Naive Bayes Classifier dinilai sangat efektif dalam menangani data kuantitatif
atau kualitatif, perhitungannya cepat dan efesien (Mulyani et al., 2020) [4]. Naive Bayes terbukti memiliki
tingkat akurasi dan kecepatan yang tinggi ketika diaplikasikan ke dalam database dengan data yang sangat
besar (Jumeilah, 2017) [5].

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

Bank dan lembaga keuangan memiliki peran strategis dalam pembangunann nasional. Menurut Undang-
undang RI No.10 tahun 1998, perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan meyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (Supriyadi & Kartikasari, 2015) [6].

2.2 Kredit

Kredit merupakan salah satu kegiatan terpenting dalam industri perbankan, kredit juga di kenal memberikan
kontribusi pendapatan yang cukup besar. Pengertian kredit menurut Hasibuan dalam (Efendhi et al.,
2019)adalah semua jenis pinjaman yang harus di bayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati [7].
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2.3. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan bagian dari algoritma data mining, klasifikasi ini adalah algoritma yang menggunakan
data dengan target (class/label) yang berupa nilai kategorikal/nominal (Rifgo & Wijaya, 2017) [8].
Sedangkan data mining merupakan proses ataupun kegiatan untuk mengumpulkan data yang berukuran besar
kemudian mengekstraksi data tersebut menjadi informasi informasi yang nantinya dapat digunakan (Putro et
al., 2021) [9].

2.4 Naive Bayes

Naive Bayes adalah klasifikasi linear yang sangat efisien karena merupakan metode pengklasifikasian yang
terkenal dengan tingkat keakurasian yang baik. Metode Naive Bayes juga merupakan pengklasifikasian
peluang sederhana dengan asumsi antar variabel penjelas saling bebas (independent) karena perhitungan cepat
dan sederhana. Metode Naive Bayes dapat digunakan untuk membuat aplikasi klasifikasi dalam beberapa
kasus.

Metode Naive Bayes dari teorema Bayes adalah (Barokah & Kurniawan, 2019) [10]:

P(X|H).P() ()

CEVEER

Keterangan:

X = Data dengan class yang belum diketahui

H = Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteori probabilitas)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis

H P(X) = Probabilitas X

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut
1. Analisis Masalah

Tahapan ini digunakan untuk menganalisis masalah-masalah yang ditemukan saat observasi di lapangan
(Bank BRI Majene). Sehingga dibutuhkan suatu sistem Kklasifikasi nasabah bank layak kredit untuk
meminimalisir masalah kredit macet

2. Pengumpulan data

Tahap kedua yaitu pengumpulan data yang digunakan dimana jumlah data yang digunakan sebanyak 110
data training yang diambil dari nasabah Bank BRI Majene, dan data testing diambil dari sampel data training
yang digunakan.

3. Analisis Data

Tahap ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh untuk menentukan kriteria kriteria yang
digunakan dalam proses klasifikasi nasabah bank layak kredit dapat di lihat pada tabel 1

Tabel 1. Kriteria Nasabah Bank Layak Kredit

Kode Nama Atribut Status Atribut Nilai Ket
A01 |Waktu Berjalannya Usaha Diketahui Kategorikal | Atribut
A02 |Penghasilan/bulan Diketahui Kategorikal | Atribut
A03  |Menerima Kredit Lain Diketahui Kategorikal | Atribut
A04  [Sisa durasi pinjaman Diketahui Kategorikal | Atribut
A05 Jumlah Pinjaman Dicari Kategorikal | Class
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4. Desain

Tahap pembuatan desain sistem yang akan dirancang, tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan
gambaran tentang sistem yang akan dibangun dan bagaimana tampilannya atau interfacenya. Use Case
mendeskripsikan interaksi actor didalam aplikasi klasifikasi nasabah bank layak kredit cabang yang akan
dikembangkan. Dalam konteks ini penulis memilih pengguna pihak bank (user) sebagai actor. Use case
diagram dapat dilihat pada gambar 1.

Sistem

Login

\
i

S Nilai
A Atribut

User
Dataset

Password

74
nige

Gambar 1. Use Case Diagram

5. Implementasi

Tahapan ini mulai membangun sistem dengan dengan mengimplementasikan desain yang sudah di buat.
Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem. Dimana pada tahap ini melakukam penulisan kode
program yang merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang telah dibuat kedalam bentuk perintah
perintah yang dimengerti oleh komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman. Klasifikasi nasabah
bank layak kredit berbasis web, dengan menggunakan pemprograman PHP, penyimpanan database
mengunakan MySQL, dan metode naive bayes.

6. Pengujian

Tahap ini diperlukan untuk melakukan uji coba terhadap sistem yang akan dibuat, dan tahap ini juga
akan menjelaskan bagaimana proses kerja dengan menggunakan metode yang digunakan dalam menentukan
kelayakan peminjam atau calon nasabah. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui setiap fitur sistem
apakah berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan. Pengujian ini menggunakan blackbox untuk untuk
menguji fungsional input maupun output pada aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem klasifikasi nasabah bank layak kredit menggunakan metode
Naive Bayes. Proses perhitugan naive bayes adalah dengan melakukan pengambilan data traning dari data
calon nasabah. Dimana pertama yang dilakukan adalah membaca data latih atau data training yang terdiri dari
atribut yang digunakan. Adapun atribut tersebut dikategorikan sebagai berikut terdapat pada tabel 2 dibawah
ini.
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Tabel 2. Atribut Klasifikasi nasabah bank layak kredit

No Kode |Atributnya Nilai Atribut
1 A01  |Waktu Berjalannya Usaha 1 — 5 Bulan
2 A01  Waktu Berjalannya Usaha 6 — 10 Bulan
3 AO01  |Waktu Berjalannya Usaha 1 — 5 Tahun
4 A01  |Waktu Berjalannya Usaha 6 — 10 Tahun
5 A01  Waktu Berjalannya Usaha 11 —20 Tahun
6 A01  Waktu Berjalannya Usaha 21 — 30 Tahun
7 A02  |Penghasilan/bulan Rp. 500.000 — 900.000
8 A02  |Penghasilan/bulan Rp. 1.000.000 - 5.000.000
9 A02  [Penghasilan/bulan Rp. 6.000.000 - 10.000.000
10 A02  [Penghasilan/bulan Rp. 11.000.000 - 15.000.000
11 A03  [Menerima Kredit Lain Tidak
12 A03  [Menerima Kredit Lain Ya
13 A04  [Sisa Durasi Pinjaman Tersisa 1 kali pembayaran
14 A04  [Sisa Durasi Pinjaman Tersisa 2 kali pembayaran
15 A04  |Sisa Durasi Pinjaman Tersisa 3 kali pembayaran
16 A04  |Sisa Durasi Pinjaman Tersisa 4 kali pembayaran
17 A04  [Sisa Durasi Pinjaman Tidak Ada Kredit
18 A05  Jumlah Pinjaman Rp. 10.000.000 - Rp. 30.000.000
19 A05  Jumlah Pinjaman Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000
20 A05  Jumlah Pinjaman Rp. 30.000.000 - Rp. 50.000.000
21 A05  Jumlah Pinjaman Rp. 50.000.000 - Rp. 90.000.000

Langkah selanjutnya mencari hasil perhitungan klasifikasi nasabah layak kredit dengan menggunakan metode
naive bayes (perhitungan probabilitas) adalah sebagai berikut:

1. Probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Waktu Berjalannya Usaha (C1)

Tabel 4.13 Waktu Berjalannya Usaha

Waktu Jumlah Pinjaman Probabilitas
berjalannya gk TRp 5-[Rp 10- | Rp 30- |Rp.50- Tidak |Rp 5- |Rp 10- | Rp 30- | Rp 50-

usaha Layak | 10jt| 30jt | 50jt | 90jt |Layak | 10jt | 30jt | 50t | 90jt
1-5 bulan 2 0 0 0 0 |22 0 0 0 0
6-10 bulan 0 2 0 0 0 0 | 255 0 0 0
1-5 tahun 0 3 0 0 0 0 | 35 0 0 0
6-10 tahun 0 0 1 0 0 0 0 | 11 0 0
11-20 tahun 0 0 0 1 0 0 0 0 | 11 0
21-30 tahun 0 0 0 0 1 0 0 0 0 | 11
Jumlah 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1
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2. Probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Penghasilan/bulan (C2)

Tabel 4.14 Penghasilan/Bulan

Jumlah kejadian Probabilitas

Penghasilan/  Tjqak TRp 5-] Rp 10- | Rp 30- |Rp 50| Tidak | Rp 5 - |Rp 10jt Rp 30- | Rp 50-

bulan Layak | 10jt | 30jt | 50jt | -90jt |Layak | 10jt | 30jt | 50jt | 90jt
Rp.500.000- 2 0 0 0 0 | 22 0 0 0 0
900.000
Rp.1.000.000- | 0 5 1 0 0 0 |55 | 11 0 0
5.000.000
Rp.6.000.000- | 0 0 0 1 0 0 0 0 | 11 0
10.000.000
Rp.11.000.000- 0 0 0 0 1 0 0 0 0 | 11
15.000.000

Jumlah 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1

3. Probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Menerima kredit lain (C3)

Tabel 4.15 Menerima kredit lain

jumlah kejadian Probabilitas

Menerima | Tidak |Rp5-| Rp10- | Rp 30- |Rp 50- Tidak | Rp5- | Rp 10- | Rp 30- | Rp 50-
kredit lain | Layak | 10jt | 30jt 50jt | 90jt |Layak | 10Qjt 30jt 50jt 90jt

Ya 1 2 0 0 0 1/2 2/4 0 0 0
Tidak 1 2 1 1 1 |12 2/4 1/1 1/1 1/1
Jumlah 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1

4. Probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Sisa durasi pinjaman (C4)

Tabel 4.16 Sisa durasi pinjaman

jumlah kejadian Probabilitas

Sisa durasi Tidak |Rp5-| Rp10- |Rp 30- |Rp50- Tidak | Rp 5- |Rp 10- |Rp 30-| Rp 50-

pinjaman Layak | 10jt 30jt 50jt 90jt | Layak | 10jt | 30jt 50jt | 90jt
Tidak ada 0 6 1 1 1 0 6/8 1/1
kredit 1/1 1/1
Tersisa 1 kali 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
pembayaran
Tersisa 2 kali 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
pembayaran
Tersisa 3 kali 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pembayaran
Tersisa 4 kali 2 0 0 0 0 |22 0 0 0 0
pembayaran
Jumlah 2 8 1 1 1 1 0.75 1 1 1

Berikut adalah hasil implementasi sistem:
A Form login
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Tampilan halaman login ini merupakan langkah awal seorang admin/pengguna untuk dapat mengakses atau
masuk dalam sistem ini. Pengguna terlebih dahulu harus memasukkan username dan password yang sudah
disediakan dalam sistem ini. Dapat dilihat pada gambar 2.

Naive Bayes & Konsultasi  #Jlogin

Login

Password

Gambar 2. Tampilan Form Login

B. Form Tampilan Home

Gambar 3 menunjukkan setelah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem maka tampilan yang pertama kali
muncul adalah menu home. Pada menu ini, sistem akan menampilkan penjelasan mengenai tahapan. Tahapan
penggunaan ssitem pengklasifikasian calon Nasabah menggunakan metode Naive bayes.

Metode Nalve Bayes Clasifier

CLASIFIAAST PEMINIAMAN NASABAS BANK MENGOUNAKAN METODH

JE MAIVE BAVES (STUO! KASUS: BRI CABANG MAENE)

C. Form Halaman Atribut

Halaman atribut adalah dimana admin akan menginput atribut yang telah ditentukan kemudian menginput
status dari atribut apakah diketahui atau dicari. Halaman ini berfungsi untuk mengolah data tersebut. Form
halaman atribut dapat dilihat pada gambar 4.

Noww gy BB B At
Atribut
Vi Marms Aribal Wlatam 2irbet Wiay Cateronger Ll
Ar Walks Sofjdarrgn thie thetn g3kl ik i n
AL Perganustadr haten Latngarks \D
Ab) Astaaiid 0odt 1ol L Clepibe il (n
KLASIFIKA Sl R et Lalsgartel o :NAIVE BAYES
u Shatia Fruny o aingactsl s 9] : ] Jurdina Rasjid )
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Gambar 4. Halaman Form Atribut

D. Form Halaman Nilai Atribut

Gambar 5 menunjukkan halaman pemberian nilai setiap atribut diamana pada halaman ini admin akan
diarahkan untuk melakukan penginputan nilai berdasarkan atribut. Halaman nilai atribut dikategorikan
sebagai kategorika maka sistem akan menginput nilai atribut seperti penghasilan untuk membedakan
penghasilan tinggi atau rendah.

Nalve Bayes: WAnba  BANADe  Abwaot  Bctegen  SPmewed  (logou

Nilai Atribut

Mo Kosse Nama Arbet Nama Nils) Atrdur

3

Wbty Beviaiarvig Lisahe 1< 8 Bhita

Ml Wbt Berialarerys Unabe 1122 Tahin

3

Gambar 5. Tampilan Halaman Nilai Atribut

E  Tampilan Form Dataset

Gambar 6 merupakan halaman dataset adalah dimana admin akan mengimput dataset dengan kata lain adalah
calon Nasabah yang dijadikan sebagai data training dalam pengkasifikasian kelayakan jumlah pinjaman di
Bank BRI menggunakan metode Naive bayes.

Matve Dayes Bavky Erdsacan SDess Ereitoges  Bfveesd Gugss

Dataset

B

Womme  Wahty Burjalorrge Ustbe  Pamphusfnsvon Mimeryes Erdlt Lbe  Sone vt | Biarus Mabin Fojonas

*lales R BM0LBGA 2000000 “ Tatuica 4 ik purdiipie it Lagel

annnnaouna§

Gambar 6. Halaman Form Datase
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F. Form Perhitungan

Halaman ini berfungsi untuk megolah data perhitungan Naive bayes pegklasifikasian calon Nasabah.
Halaman perhitungan adalah halaman untuk mengolah data testing. Setelah melakukan penginputan data
testing maka perhitungan otomatis akan dilakukan. Terlihat pada gambar 7.

. 10 Sudan)
)

A2 (R p. 1000 80 - 000800 ALt [TidaN) AS4 (Tigak At Xradil) Tata

333923020C0M 1

Baridacyes

m perhitungen, derge k2o Desdalenrye Usaha € -0 Balan. Pengrails lan 8p. 1,000,000 - $.000.000 \ensrma Sredt Ly Tidak Sna Doresl Pinjar
Tidak Ada Kredit, maka hasfnys Nazebeh Layos Melabubon #nlaman Rp. 5090200 - R, 19.020000

Gambar 4.27 Halaman Perhitungan menggunakan metode Naive bayes

G. Pengujian Blackbox

No. | Bagianyang di [Masukan Keluaran yang Kesimpulan
Ujikan diharapkan

1. |Form Login Pengguna telebih dahulu Dapat login Berhasil
memasukkan username dan
password

2. |Halaman Atribut  |[Mengimput atribut kemudian  [Dapat mengolah data Behasil
menginput status dari atribut

3. Halaman nilai Mengimput nilai berdasarkan  |Dapat menampilkan dan Behasil

Atribut atribut membedakan pengahsilan
tinggi atau rendah

4.  |Form Dataset Mengimput dataset ata calon ~ [Menampilkan jumlah data Berhasil
nasabah yang dijadikan data  |yang di uji
training pengklasifikasian

5. |[Form Menginput data testing Untuk dapat melakukan Behasil

perhitungan perhitungan

6. |Form Password  |[Memasukkan password lama  [Dapat mengubah password Behasil
kemudian memaskkan
password baru

7. |Form Logout Langkah terakhir untuk keluar |Keluar dari sistem Berhasil
dari sistem

Dari hasil pengujian yang didapatkan maka disimpulkan bahwa semua pengujian yang dilakukan berjalan
sesusai dengan harapan penulis, hal ini menandankan bahwa sistem yang penulis buat layak untuk
direkomendasikan.

2. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem klasifikasi
nasabah bank layak kredit menggunakan metode naive Bayes menunjukkan bahwa kinerja naive bayes
berjalan dengan baik dan layak untuk di implementasikan atau digunakan untuk membantu pihak dalam
memilih Calon Nasabah. Pemilihan kriteria di dasarkan pada kriteria yang diberikan oleh bank BRI
kabupaten Majene.
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Saran yang dapat penulis berikan untuk dijadikan pertimbangan berikutnya sekiranya adalah
penelitian ini disarankan menggunakan metode yang lain untuk membandingka dengan yang sebelumya
guna mengetahui sistem yang lebih layak digunakan dalam mengklasifikasikan nasabah bank layak kredit.
Selain itu disarankan juga penggunaan data calon nasabah agar lebih banyak lagi, karena semakin banyak
data yang digunakan semakin akurat pula hasil prediksinya.
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